
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  16

JUMAT LEGI, 9 JUNI 2023

(20 DULKAIDAH 1956)

KR-Rini Suryati

Kloter 46 Embarkasi Solo-Yogyakarta (SOC-46) tiba di Bandara King Abdul

Azis, Jeddah, melalui Terminal D, Kamis (8/6/2023).

UNTUK PENANGANAN KASUS TKD

Kejati DIY Tunggu LHP Kerugian Negara

Selanjutnya LHP itu

akan sebagai dasar Kejati

DIY untuk menangani per-

kara dugaan mafia tanah

di lokasi lain, selain Catur-

tunggal Depok Sleman.  

Kajati DIY Ponco Har-

tanto SH MH, Kamis (8/6)

mengungkapkan, Kejati

DIY secara serius mena-

ngani dan memberantas

kasus dugaan mafia TKD.

Sekarang ini Kejati masih

menunggu LHP dari Ins-

pektorat DIY terkait peng-

hitungan kerugian akibat

penyalahgunaan TKD di

sejumlah lokasi.

”Berapa pun LHP yang

diserahkan, baik 2, 3 atau

5 lokasi, ya akan kami tin-

daklanjuti semua. Karena

LHP ini sebagai dasar ka-

mi untuk melakukan pe-

nyelidikan dugaan mafia

TKD,” tegas Ponco di ru-

ang kerjanya. 

Sambil menunggu LHP

dari Inspektorat, Kejati

DIY terus fokus pada pe-

nanganan perkara dugaan

mafia TKD di Caturtung-

gal Depok Sleman. Bahkan

untuk perkara dengan ter-

sangka RS, sudah dilim-

pahkan ke Pengadilan Ti-

pikor Yogya untuk disi-

dangkan. Sedangkan un-

tuk tersangka Lurah Ca-

turtunggal AS, penyidik

masih melakukan peme-

riksaan saksi-saksi. 

Kajati berharap masya-

rakat ikut bersama-sama

mengawasi dan mengawal

kasus mafia tanah kas desa

selama di persidangan. De-

ngan harapan, kasus ini da-

pat terbuka secara terang

benderang. ”Harapannya

mafia tanah di DIY bisa

diberantas sampai akar-

akarnya,” pungkasnya. 

Sebagaimana diketahui,

dalam perkara ini penyidik

Kejati DIY telah menetap-

kan dua tersangka kasus

mafia tanah kas desa

Caturtunggal yakni, Direk-

tur PT Deztama Putri

Sentosa, RS (33) dan Lu-

rah Caturtunggal AS. Aki-

bat perbuatan para ter-

sangka, diduga negara di-

rugikan sekitar Rp

2.952.002.940.         (Sni)-d

MAKKAH (KR) - Jemaah calon

haji Indonesia secara teratur

mendapatkan makan tiga kali

sehari. Menu yang disajikan ju-

ga bercitarasa Nusantara.

Oleh karena itu, panitia meng-

imbau jemaah untuk mema-

tuhi ketentuan dan larangan ho-

tel. Di antaranya, jemaah dilarang

memasak di kamar hotel menggu-

nakan alat penanak nasi listrik (rice cooker)

atau alat masak sejenisnya. 

”Larangan ini perlu diperhatikan jemaah

untuk menghindari terjadinya akibat yang

tidak diinginkan,” terang Juru Bicara

PPIH Pusat Akhmad Fauzin dalam kete-

rangan persnya di Media Center Haji

(MCH), Kamis (8/6).

Ketentuan lain yang harus diperhatikan

jemaah, kata Fauzin, jemaah tidak boleh

menerima tamu di kamar hotel, dilarang

merokok, menjemur pakaian di kamar dan

ketentuan lain yang harus diindahkan un-

tuk menjaga kenyamanan dan ketenangan

jemaah selama di hotel. 

Fauzin menyampaikan, berdasarkan da-

ta Sistem Informasi dan Komputerisasi

Haji Terpadu (Siskohat), hingga kemarin,

jemaah dan petugas yang sudah tiba di

Kota Madinah berjumlah 98.979 orang

atau 257 kelompok terbang. Kemudian,

jumlah jemaah dan petugas yang telah di-

berangkatkan dari Madinah ke Makkah

untuk menjalani umrah haji se-

banyak 39.005 orang atau 103

kloter.

Fauzin menyampaikan, ter-

dapat satu jemaah haji yang

meninggal dunia di Madinah,

yaitu atas nama Iman Su-

kiman Tamim asal kloter JKS

29. Dengan demikian, sampai

saat ini jumlah jemaah haji yang

wafat di Madinah mencapai 21 orang.

Sedangkan, calhaj yang meninggal di

Makkah hingga saat ini 5 orang. Secara

keseluruhan, jemaah yang wafat hingga

saat ini berjumlah 26 orang.

Mengingat suhu di Madinah saat ini ber-

kisar 29-42 derajat celcius, sedang di Mak-

kah mencapai 32-42 derajat celcius, Fauzin

mengimbau jemaah, khususnya lanjut usia

untuk menjaga kesehatan, membatasi iba-

dah sunnah seperti umrah dan tawaf sun-

nah berkali-kali karena akan membuat je-

maah kelelahan.

Jemaah Haji Lansia Perlu Waspada

Cedera Terjatuh Saat Beribadah

Sementara itu, Dr Iswahyudi Nurdin

Mamba Sp OT, dokter spesialis orthopedi di

KKHI Madinah membeberkan hingga hari

ke-14 sudah menangani 7 kasus patah tu-

lang seluruhnya dialami jemaah lansia.

Seluruh kasus ini telah dirujuk ke Rumah

Sakit Arab Saudi (RSAS) di Madinah un-

tuk penanganan lebih lanjut.              (Ati)-f

YOGYA (KR) - Kejaksaan Tinggi (Kejati)

DIY masih menunggu Laporan Hasil

Pemeriksaan (LHP) dari Inspektorat DIY

terkait penghitungan kerugian negara aki-

bat penyalahgunaan Tanah Kas Desa (TKD)

di sejumlah lokasi.

JEMAAH WAFAT SUDAH 26 ORANG

Calhaj Dilarang Masak di Kamar Hotel

JAKARTA (KR) - Menteri Koordinator

Bidang Kemaritiman dan Investasi Luhut

Binsar Pandjaitan akhirnya menghadiri

persidangan kasus pencemaran nama

baiknya dengan terdakwa Haris Azhar dan

Fatia Maulidianty yang digelar di Peng-

adilan Negeri Jakarta Timur, Kamis (8/6).

Persidangan dijaga ketat aparat kepolisian

dari Polres Jakarta Timur. Pendukung

Haris Azhar dan Fatia yang melakukan ak-

si dukungan di depan PN Jakarta Timur ti-

dak diperkenankan masuk ke dalam area

pengadilan. Begitu pun sejumlah warta-

wan yang terlambat datang, juga tidak

diperkenankan masuk.

Majelis Hakim yang dipimpin Hakim

Ketua Cokorda Gede Arthana meminta

agar persidangan Haris dan Fatia diga-

bungkan, meski berkas perkaranya ter-

pisah. ”Kami sampaikan bahwa saksi yang

diajukan Jaksa Penuntut Umum (JPU)

merupakan saksi yang sama, baik dalam

berkas perkara Haris Azhar maupun

Fatia,” kata Cokorda.

Oleh karena itu, lanjutnya, majelis ha-

kim meminta agar persidangan dengan

agenda pemeriksaan saksi digabungkan

untuk mengefisienkan waktu dan agar per-

sidangan berjalan sederhana. ”Kami minta

agar pemeriksaan saksi ini digabungkan

dengan dua perkara, Haris Azhar dan

Fatia,” ujarnya.

Permintaan majelis itu pun disetujui oleh

Jaksa Penuntut Umum (JPU). Namun,

kuasa hukum Haris Azhar sempat keberat-

an mengingat berkas perkara Haris dan

Fatia dibuat terpisah, meski isinya sama.

”Kami sudah memprediksi masalah ini

akan terjadi. Sejak awal kami sudah me-

minta agar berkas perkara Haris dan Fatia

digabungkan karena isi dakwaan, saksi-

saksinya pun sama. Kalau alasannya un-

tuk efisiensi, hal itu sudah kami sampaikan

pada saat sidang perdana,” kata kuasa

hukum Haris Azhar, seraya meminta agar

majelis hakim konsisten dengan perkata-

annya saat persidangan pembacaan dak-

waan pada 3 April 2023.            (Ant/Has)-d

GEDUNG PN JAKTIM DIJAGA KETAT

Luhut Hadiri Sidang Haris Azhar dan Fatia


